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Abstrak
Masa dewasa awal adalah masa terbentuknya kemandirian seorang individu secara pribadi dan ekonomi, seperti perkembangan karir, pemilihan pasangan hidup dan membangun keluarga. Self esteem adalah sikap positif atau negatif terhadap diri untuk merasa dirinya berharga dan rasa hormat terhadap diri sendiri. Stres adalah sejauhmana individu menilai suatu peristiwa dalam hidupnya sebagai suatu peristiwa stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan tingkat stres pada dewasa awal korban ghosting. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara self esteem dengan tingkat stres pada dewasa awal korban ghosting. Subjek dalam penelitian ini adalah 116 dewasa awal yang berusia 20 hingga 30 tahun dan merupakan korban ghosting. Pengambilan data menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale dan Perceived Stress Scale. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. Hasil analisis uji korelasi product moment pada penelitian ini menghasilkan nilai p<0,001 (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara tingkat stres dengan self esteem pada dewasa awal korban ghosting. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Selain itu, diperoleh hasil koefisiensi determinasi R² = 0,504, artinya variabel self esteem mempengaruhi sebesar 50,4% dari keseluruhan varian pada variabel tingkat stres dan sisanya sebesar 49,6% disumbangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kata Kunci:  Self esteem, tingkat stres, ghosting 
Abstract 

Early adulthood is the period during which an individual's personal and economic independence is formed, such as career development, partner selection, and family building. Self-esteem is a positive or negative attitude towards oneself to feel valuable and respect oneself. Stress is the extent to which an individual evaluates an event in their life as a stressful event. This study aims to investigate the relationship between self-esteem and stress levels among early adults who have experienced ghosting. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative relationship between self-esteem and stress levels among early adults who have experienced ghosting. The subjects in this study were 116 early adults aged 20 to 30 years old who were victims of ghosting. Data collection used the Rosenberg Self-Esteem Scale and the Perceived Stress Scale. The data analysis technique used was the product-moment correlation. The analysis of the product-moment correlation test in this study produced a p-value of less than 0.001 (p < 0.05), indicating that there is a relationship between stress levels and self-esteem among early adults who have experienced ghosting. This finding suggests that the hypothesis proposed is accepted. Additionally, the study obtained a coefficient of determination R² = 0.504, indicating that the self-esteem variable influences 50.4% of the total variance in the stress variable, while the remaining 49.6% is contributed by other variables not investigated in this study.
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PENDAHULUAN
Dewasa merupakan masa dimana individu telah selesai menjalani pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat dimulai dari masa dewasa awal/dini, dewasa madya, dan dewasa lanjut (Hurlock, 2004). Masa dewasa awal adalah masa terjadinya pembentukan kemandirian seorang individu secara pribadi dan ekonomi, seperti perkembangan karir, pemilihan pasangan hidup dan membangun keluarga (Santrock, 2002). Hurlock (2004) menyampaikan bahwa masa dewasa awal berusia di rentang umur 20 hingga 30 tahun. Pada masa ini, akan timbul adaptasi kehidupan, yaitu seorang individu mulai membangun semua hal yang ada dalam dirinya, mencapai kemandirian, menikah, mempunyai anak, serta menjalin persahabatan yang baik. Pada dewasa individu mulai menjalin hubungan yang intim dan pribadi seperti pernikahan (Papalia, Feldman, & Martorell, 2012). 

Menurut Guerrero dan Mongeau (dalam Hutami, 2020) hubungan romantis dikonseptualisasikan sebagai hubungan yang bermulai dari hubungan pertemanan, kemudian timbul rasa saling tertarik satu sama lain dan berlanjut pada perasaan suka. Peristiwa ghosting merupakan pemutusan hubungan romantis secara sepihak dengan menghindari kontak secraa offline dan online dari seseorang yang ditinggalkan (Koessler, Kohut, dan Campbell, 2019). Menurut KBBI korban memiliki arti sebagai seseorang yang menderita akibat suatu kejadian, perbuatan jahat, dan sebagainya. Sehingga, disimpulkan bahwa korban ghosting adalah seseorang yang menderita akibat adanya ketidakpastian dalam suatu hubungan romantis, atau juga bisa diartikan sebagai strategi mengakhiri hubungan. Dalam penelitian yang dilakukan Amalia (2022) ditemukan bahwa seseorang yang merupakan korban dalam peristiwa ghosting mengalami stres, keadaan stres tersebut membuat individu merasa kurang yakin serta kurang mampu dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

Sarafino dan Smith (2011) mengartikan stres sebagai suatu kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan lingkungan, yang membuat kesan adanya sebuah jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi yang terjadi pada sistem biologis, psikologi dan sosial dari seseorang. Stres juga merupakan kondisi ketika individu berada dalam situasi yang penuh tekanan atau ketika individu merasa tidak sanggup mengatasi tuntutan yang dihadapinya (Marks, Murray, & Evans, 2002). Selain itu, Cohen, Kamarck, dan Mermelstein (1983) mengemukakan bahwa stres adalah sejauhmana individu menilai suatu kondisi atau peristiwa dalam hidupnya sebagai suatu peristiwa stres. Cohen, Kamarck, & Mermelstein, R. (1983) mengukur stres berdasarkan tiga aspek sebagai berikut, perasaan tidak mampu dalam mengendalikan atau mengontrol (Feeling of uncontrollable), merasa tidak mampu memprediksi (Feeling of unpredictable), dan perasaan tertekan (Feeling of overloaded).

     Penulis melakukan wawancara kepada 5 orang subjek yang merupakan dewasa awal korban ghosting. Pada wawancara ini, penulis menggunakan aspek tingkat stres yang dikemukakan oleh Cohen, Kamarck, & Mermelstein, R (1983) yang mrngukur stres berdasarkan tiga aspek yaitu, rasa tidak mampu mengendalikan atau mengontrol (Feeling of uncontrollable), merasa tidak mampu memprediksi suatu peristiwa (Feeling of unpredictable), dan perasaan tertekan (Feeling of overloaded). Hasil dari wawancara tersebut didapatkan bahwa seluruh subjek mengalami stres akibat peristia ghosting. Salah satu hasil wawancara dari seorang wanita berinisial S (22) pada aspek perasaan yang tidak dapat diprediksi (feeling of unpredictable), S mengatakan bahwa sebulan terakhir ia merasa emosinya tidak stabil dan ia merasa segala hal terjadi tidak sesuai dengan harapannya, S berharap hubungan yang lama dengan pasangannya tetapi tidak berjalan mulus sehingga ia beranggapan yang sama dengan semua hal. Pada aspek perasan yang tidak terkontrol (Feeling of uncontrollable), S mengutarakan tidak ada hal yang dapat ia kendalikan salah satunya menjaga pasangannya yang berkahir perselingkuhan dan menyalahkan dirinya adalah penyebab pasangannya berselingkuh. Ia juga melihat kehidupan orang lain lebih sempurna dibanding hidup yang ia jalani. Pada aspek perasaan tertekan (Feeling of overloaded) S merasa gelisah tentang apa alasan pasangannya berselingkuh sehingga membuatnya merasa tidak ada yang mampu ia selesaikan. 
     Menurut Hurlock (2004) kita semua mengetahui bahwa idealnya pada umur sekitar awal hingga pertengahan umur 30, individu dewasa awal dapat menyelesaikan permasalahan dengan cukup baik atau dalam kata lain lebih stabil dan juga tenang secara emosional. Namun, apabila secara emosional masih belum stabil, maka hal ini menandakan bahwa penyesuaian diri pada masa dewasa belum terlaksana dengan baik sepenuhnya. Dalam tahapan perkembangan psikososial dewasa awal hal tersebut adalah krisis intimacy vs isolation (Erikson dalam Papalia, Olds & Feldmen, 1998). Intimasi merupakan peristiwa dimana seorang individu dewasa awal mulai terbuka tentang informasi dirinya terhadap orang lain. Sedangkan isolasi merupakan suatu kegagalan individu dewasa awal dalam membangun hubungan intim atau hubungan romantis dengan lawan jenis. Selain itu, menurut Erikson (dalam Krismawati, 2014) pada tahap intimacy vs isolation apabila kebutuhan tidak terpenuhi, akan muncul perasaan kesepian, kesendirian dan tidak berharga.

Lukluk dan Bandiyah (dalam Yuliana, 2019) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres adalah kondisi psikologis. Secara psikologis, stres dapat terjadi karena adanya kegagalan dalam hidup, mengalami berbagai konflik, merasakan kehilangan sesuatu yang berharga, kegagalan mencapai sesuatu yang diharapkan, mengalami peristiwa traumatis yang menimbulkan rasa bersalah dan membuat hidup seseorang menjadi tidak bermakna. . Individu dengan self esteem tinggi percaya mampu mencapai apa yang mereka inginkan dengan kekuatan yang dimiliki dan merasa dirinya berharga, namun sebaliknya individu dengan self esteem rendah akan memaknai suatu peristiwa stres sebagai tantangan dan merasa dirinya tidak mampu menghadapi peristiwa stres. 
     Self esteem menggunakan pendekatan kelayakan menurut Rosenberg (1965) merupakan sikap positif atau negatif terhadap diri untuk merasa dirinya berharga dan menghormati diri sendiri secara apa adanya. Coopersmith berpendapat bahwa self esteem adalah penilaian yang berasal dari individu itu sendiri yang berkorelasi pada penghargaan kepada diri individu, atau merupakan perilaku menerima dan tidak menerima serta mengungkapkan setinggi apa individu meyakinkan dirinya bahwa dirinya sanggup, berarti, istimewa dan beruntung (Coopersmith, 1967). Menurut Rosenberg (dalam Ghaisani, 2016 ) karakteristik individu dengan self esteem yang tinggi adalah mengambil sisi positif dari kejadian yang dialami, menerima peristiwa negatif dan berusaha memperbaikinya, optimis dan dapat menerima kegagalan dan bangkit dari kekecewaan akibat peristiwa gagal. Individu dewasa awal dengan self esteem tinggi saat mengalami peristiwa ghosting dalam hubungan romantis yang Ia jalani akan cenderung bangkit dari kegagalan tersebut dan mengambil sisi positif dari peristiwa itu. Sedangkan individu dengan self esteem rendah, cenderung menyalahkan dirinya atas semua peristiwa yang terjadi, tidak percaya akan kemampuan yang dimiliki, selalu merasa mengambil keputusan yang salah, merasa dirinya tidak berharga, dan bersikap emosional saat mengalami kegagalan (Guindon, 2010).
Rosenberg (Tafarodi & Milne, 2002) menjelaskan pengukuran self esteem dalam dua aspek, yaitu self competence merupakan penilaian individu terhadap dirinya bahwa dirinya mempunyai suatu kemampuan, potensi yang baik, efektif serta dapat mengendalikan serta diandalkan. Dan self liking merupakan sebuah perasaan berharga individu terhadap dirinya sendiri dan dalam lingkungan sosial, apakah ia merupakan orang yang positif atau negatif. Tarafodi dan Milne (2002) juga mengungkapkan hasil penelitian yang mereka lakukan bahwa terdapat hal-hal yang mempengaruhi self competemce dan self liking salah satunya adalah adanya peristiwa yang bersifat interpersonal yang melibatkan evaluasi negatif seperti adanya kritik dari orang tua maupun penolakan yang diterima dari hubungan romantis.
Berdasarkan pemaparan mengenai permasalahan di atas, maka peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara self esteem dengan tingkat stres. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu terdapat hubungan negatif antara self esteem dengan tingkat stress pada dewasa awal korban ghosting.
METODE

Variabel stres dalam penelitian ini diukur menggunakan Perceived Stress Scale (PSS) yang disusun oleh Cohen, Kamarck, & Mermelstein (1983) yang terdiri dari 10 aitem. Berdasarkan aspek stres yang dikemukakan oleh Cohen, Kamarck, & Mermelstein (1983) yaitu, perasaan yang tidak dapat diprediksi (feeling of unpredictability), perasaan tidak terkontrol ( feeling of uncontrollability), dan perasaan tertekan (feeling of overloaded). Variabel self esteem pada penelitian ini diukur menggunakan skala self esteem dari Rosenberg (dalam Tafarodi & Milne, 2002) yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)  yang terdiri dari dua aspek yaitu self competence (Kompetensi diri) dan self liking (keinginan diri). Skor yang diperoleh dari skala RSES akan menunjukkan tinggi rendahnya self esteem pada dewasa awal korban ghosting.
Skala likert merupakan skala yang digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Gradasi skala likert bisa sangat positif dan sangat negatif. Dalam penelitian ini, skala self esteem yang digunakan adalah Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Skala ini menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban atau respon yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Aitem favorable skor diberikan dengan format skor 4 untuk pernyataan “sangat setuju”, skor 3 untuk pernyataan “setuju”, skor 2 untuk pernyataan “tidak setuju”, dan skor 1 untuk pernyataan “sangat tidak setuju” . Sedangkan untuk aitem unfavorable, skor diberikan dengan format skor 1 untuk pernyataan “sangat setuju”, skor 2 untuk pernyataan “setuju”, skor 3 untuk pernyataan “tidak setuju”, dan skor 4 untuk pernyataan “ sangat tidak setuju”. Pilihan jawaban tersebut digunakan agar subjek tidak bersikap netral atau tidak mengungkap pendapat. 



Sementara untuk Perceived Stress Scale (PSS) akan menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban atau respon yaitu, Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang (K), Hampir Tidak Pernah (HTP), dan Tidak Pernah  (TP). Aitem favourable skor diberikan dengan format skor 4 untuk pernyataan “sangat sering”, skor 3 untuk pernyataan “sering”, skor 2 untuk pernyataan “kadang”, skor 1 untuk pernyataan “hampir tidak pernah” dan skor 0 untuk pernyataan “tidak pernah. Sedangkan untuk aitem unfavourable, skor diberikan dengan format skor 0 untuk pernyataan “sangat sering”, skor 1 untuk pernyataan “sering”, skor 2 untuk pernyataan “kadang”, skor 3 untuk pernyataan “hampir tidak pernah”, dan skor 4 untuk pernyataan “tidak pernah”. 


Jenis validitas yang digunakan adalah validitas konstruk (construct validity) yang menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono 2017) merupakan validitas yang menunjukkan apakah ada korelasi dari pengukuran yang diperoleh melalui aitem aitem sesuai dengan teori atau aspek yang didefinisikan. Indeks daya beda aitem yang dianggap memuaskan adalah 0,30, namun apabila jumlah aitem yang valid tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, peneliti dapat mempertimbangkan menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 atau 0,20 (Azwar, 2016). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment dari Karl Pearson. Penggunaan analisis korelasi product moment dipergunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang akan diteliti, yaitu hubungan antara self esteem dengan tingkat stres. Selanjutnya, peneliti akan menggunakan program jamovi versi 2.4.8 untuk menganalisis data. Analisis korelasi product moment ini difungsikan dalam menguji hipotesis “terdapat Hubungan Negatif antara Self esteem dengan Tingkat Stres pada Dewasa Awal Korban Ghosting
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh dari skala Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dan skala Perceived Stress Scale (PSS) yang digunakan dalam penelitian sebagai dasar pengujian hipotesis. Analisis data didapatkan berdasarkan hasil dari 116 individu dewasa awal korban ghosting yang bersedia mengisi kuesioner dan diolah menggunakan program Jamovi versi 2.4.8. Selain itu, peneliti juga melakukan kategorisasi yang mendasarkan pada skor hipotetik dan skor empirik. Menurut Azwar (2023) kategorisasi dilakukan dengan asumsi bahwa skor dalam populasi dari subjek memiliki distribusi yang normal.
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian Skala Tingkat Stres dan Skala Self Esteem
	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	
	Data Empirik
	

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	Tingkat Stres
	116
	20
	0
	40
	6,67
	20,5
	4
	33
	6,02

	Self Esteem
	116
	25
	10
	40
	5
	27,3
	16
	37
	4,47


Keterangan: 

N
: Jumlah subjek

Mean
: Rata - rata

Min
: Skor minimum 

Max
: Skor maksimum 

SD
: Standar Deviasi



Berdasarkan data deskriptif, maka dapat dilakukan kategorisasi pada dua variabel penelitian. Tujuan dilakukannya kategorisasi yaitu menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok secara berjenjang menurut suatu kontinum sesuai dengan atribut yang diukur (Azwar, 2021). 
Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Tingkat Stres (Perceived Stress Scale)
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	(μ + 0,75σ) ≤ X
	25 ≤ X
	26
	22,41%

	Sedang
	(μ – 0,75σ) ≤ X < (μ + 0,75σ)
	15 ≤ X < 25
	16
	13,79%

	Rendah
	X < (μ – 0,75σ)
	X < 15
	74
	63,79%

	Total
	116
	100%


Keterangan :

X
= X - Skor subjek

μ
= Mean atau rata-rata hipotetik

σ
= Standar deviasi hipotetik


Berdasarkan hasil kategorisasi data variabel tingkat stres dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi skala Perceived Stress Scale berdasarkan mean dan standar deviasi secara hipotetik diperoleh hasil yaitu, kategori tinggi 22,41%(26 subjek), kategori sedang 13,79% (16 subjek), dan kategori rendah 63,79% (74subjek). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dewasaawal yang merupakan korban ghosting memiliki tingkat stres yang rendah.
Tabel 3. Kategorisasi Skor Self Esteem (Rosenberg Self-Esteem Scale )

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	(μ + 0,75σ) ≤ X
	29 ≤ X
	47
	40,52%

	Sedang
	(μ – 0,75σ) ≤ X < (μ + 0,75σ)
	21 ≤ X < 29
	8
	6,90%

	Rendah
	X < (μ – 0,75σ)
	X < 21
	61
	52,59%

	Total
	116
	100%


Keterangan :

X
= X - Skor subjek

μ
= Mean atau rata-rata hipotetik

σ
= Standar deviasi hipotetik

Berdasarkan hasil kategorisasi data variabel self esteem dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi skala Rosenberg Self-Esteem Scale berdasarkan mean dan standar deviasi secara hipotetik diperoleh hasil yaitu, kategori tinggi 40,52% (47 subjek), kategori sedang 6,90% (8 subjek), dan kategori rendah 52,59% (61 subjek). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dewasa awal yang merupakan korban ghosting memiliki self esteem yang rendah.


Berdasarkan hasil uji Kalmogorov-Smirnov menggunakan program jamovi untuk variabel tingkat stres dan variabel self esteem diperoleh nilai signifikansi p=0,985 (p>0,05, KS-Z=0,0425) yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4 berikut
	Tabel 4. Uji Normalitas

	 
	Statistic
	P

	Shapiro-Wilk
	
	0.987
	
	0.341
	

	Kolmogorov-Smirnov
	
	0.0425
	
	0.985
	

	Anderson-Darling
	
	0.343
	
	0.485
	

	Note. Additional results provided by moretests




Berdasarkan hasil uji linearitas kedua variabel tingkat stres dan self esteem dapat disimpulkan bahwa gambar hasil uji linearitas membentuk suatu pola linear yang berarti terdapat hubungan antara tingkat stres dengan self esteem. Karena data menunjukkan pola menurun, hal ini menunjukkan hubungan negatif antara variabel tingkat stres dan self esteem. Kenaikan nilai variabel self esteem diikuti menurunnya nilai variabel tingkat stres. Dapat disimpulkan sebagai, semakin tinggi tingkat stres yang dimiliki oleh dewasa awal korban ghosting, maka semakin rendah self esteem nya. Berikut hasil uji linearitas dapat dilihat pada gambar 1 :
[image: image1.png]]
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Gambar 1. Hasil Uji Linearitas



Berdasarkan hasil analisis  uji korelasi product moment dari Pearson pada penelitian ini menghasilkan nilai p<0,001 (p<0,05) yang artinya ada hubungan antara tingkat stres dengan self esteem pada dewasa awal korban ghosting. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Selain itu, diperoleh nilai r = - 0,710 yang artinya terdapat hubungan yang negatif antara tingkat stres dengan self esteem pada dewasa awal korban ghosting. Nilai r = - 0,710 juga menunjukkan bahwa tingkat stres dengan self esteem memiliki hubungan yang kuat. Berikut hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 5: 
	Tabel 5. Uji Hipotesis

	 
	 
	Tingkat stres
	Self esteem

	Tingkat stres
	
	Pearson's r
	
	—
	
	 
	

	 
	
	Df
	
	—
	
	 
	

	 
	
	p-value
	
	—
	
	 
	

	Self esteem
	
	Pearson's r
	
	-0.710
	
	—
	

	 
	
	Df
	
	114
	
	—
	

	 
	
	p-value
	
	< .001
	
	—
	


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan saran, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self esteem dengan tingkat stres pada dewasa awal korban ghosting. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self esteem yang dimiliki individu dewasa awal korban ghosting, maka semakin rendah tingkat stres yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah self esteem yang dimiliki individu dewasa awal korban ghosting, maka semakin tinggi tingkat stres yang dialami. Sehingga, berdasarkan hasil kategorisasi individu dewasa awal korban ghosting sebagian besar memiliki self esteem yang rendah, dan juga tingkat stres yang rendah.
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